Batalkah Menelan Ludah Saat
Sholat?

Sholat adalah salah satu ibadah yang paling utama dalam Islam. Karena
berdasarkan keterangan-keterangan dalam hadis bahwa sholat menentukan
ibadah yang lain. Jikalau amal ibadah sholat diterima maka diterima amal yang
lain, begitupun sebaliknya. Oleh karenanya penting bagi umat Islam untuk belajar
segala sesuatu tentang sholat. Dan salah satunya adalah hal-hal yang
membatalkan sholat. Dan apakah menelan ludah saat sholat bisa membatalkan
sholat?

Saat sedang melaksanakan sholat, terkadang atau bahkan sering terkumpul
banyak ludah dimulut. Karena sudah terkumpul banyak dan tidak memungkinkan
untuk dikeluarkan maka kebanyakan ludah tersebut ditelan kembali. Tentunya ini
membuat keraguan pada orang yang melaksanakan sholat apakah membatalkan
atau tidak. Berikut penjelasannya
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Artinya: “Menelan ludah tidak membatalkan sholat, asalkan masih murni dan
tidak bercampur dengan sesuatu baik suci maupun najis dan belum keluar dari
mulut. Menelan ludah yang masih ada di lidah tidak membatalkan sholat
walaupun lidahnya di keluarkan dari mulut”.

Dari keterangan ini sangatlah jelas bahwa menelan ludah tidak membatalkan
ibadah sholat. Dengan catatan ludahnya masih murni dan belum tercampur
dengan apapun. Dan apabila menelan ludah yang bercampur dengan sesuatu baik
itu najis seperti darah gusi, atau itu suci seperti sisa makanan maka sholatnya
menjadi batal. Wallahu A’lam Bishowab.



